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Sebuah proses perencanaan yang mencakup penentuan barang 

dipertimbangkan dengan kendala yang mungkin terjadi, sehingga saat 

pelaksanaan proyek tidak bermasalah dengan ketersediaan material 

yang dibutuhkan. Data yang digunakan adalah data transaksi Bahan 

Bangunan Toko Depo Teguh. Pengumpulan Data menggunakan 

teknik wawancara untuk mengambil data primer. Algoritma apriori 

menggunakan catatan frekuensi karakteristik yang sebelumnya 

dianggap untuk teknik catatan tambahan. Seperangkat aturan apriori 

menentukan kemampuan dengan mencari dukungan minimal dan 

kepercayaan minimal. Dukungan adalah nilai persentase kombinasi 

elemen dalam analisis data database pada memori Depo Teguh 

dengan algoritma apriori dimulai dengan pengumpulan data yang 

akan dianalisis, kemudian dengan algoritma apriori dengan bantuan 

Microsoft dan dianalisis. Hasil perhitungan dilakukan untuk 

memprediksi hasil penjualan barang dengan Metode Algoritma 

Apriori. Hasilnya dapat membantu dalam mengelola data transaksi 

penjualan. Berdasarkan aturan asosiasi terlihat bahwa item yang 

paling laris adalah Toba Panel dan Starlight Dish Rack diperoleh jumlah 

Support sebesar 60% dan Confidence sebesar 75%. 

 

Kata Kunci:    ABSTRACT 

Algoritma Apriori, Aturan 

Asosiasi, Toko Depo 

Teguh. 

 A planning process that includes the determination of goods is considered with 

the constraints that may occur, so that during project implementation there are 

no problems with the availability of the required materials. The data used is 

transaction data for Teguh Depo Building Materials. Data Collection uses 

interview techniques to collect primary data. Apriori set of rules determines 

ability by seeking minimal Support and minimal trust. Support is the 

percentage value of the combination of elements in database data analysis on 

Depo Teguh memory with the a priori algorithm starting with data collection 

to be analyzed, then with the a priori algorithm with the help of Microsoft and 

analyzed. The results can assist in managing sales transaction data. Based on 

the rules of the association, it can be seen that the best-selling items are Toba 

Panel and Starlight Dish Rack. The number of Supports is 60% and 

Confidence is 75%. 
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PENDAHULUAN 

Sebuah proyek konstruksi diawali dengan proses perencanaan, dimana perencanaan yang 
mencakup penentuan barang dapat dipertimbangkan dengan kendala yang mungkin terjadi, 
perencanaan ini dalam pelaksanaannya membutuhkan material yang dapat digunakan secara 
efektif dan efisien(Limbong et al., 2013). sehingga saat pelaksanaan proyek tidak bermasalah 
terkait dengan ketersediaan material yang dibutuhkan. Penggunaan material sangat diperhatikan 
baik kualitas atau kuantitasnya berdasarkan dengan kebutuhannya.  

Toko Bangunan Depo Teguh ini adalah jenis toko yang memasok barang untuk kebutuhan 
konstruksi seperti beton, cat, palu, gergaji, dll. Teguh depot berlokasi di Jl. Kemerdekaan. 
Meningkatkan dan memenuhi kebutuhan pelanggan sangat penting karena berdampak besar pada 
tingkat penjualan dan kepuasan pelanggan. Toko Depo Teguh masih menggunakan sistem manual 
dalam melakukan transaksi, sehingga pihak toko masih mengalami kesulitan untuk mengetahui 
stok barang bangunan yang masih tersedia. Upaya dalam meningkatkan proses penjualan pada 

sebuah toko ini dapat dilakukan dengan mengolah banyak data transaksi menjadi informasi yang 
berguna (Susilo & Tri, 2018). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penulis memiliki ide untuk dapat menghitung 
jumlah barang yang keluar secara bersamaan menggunakan Algoritma Apriori. Pengumpulan 
dataperlu dilakukan untuk mendapatkan suatu informasi, proses ini menjadi suatu landasan dalam 
mendukukung aktivitas yang sudah berjalan yakni proses transaksi (Djamaludin & Nursikuwagus, 
2017). Data transaksi merupakan data yang biasanya di manfaatkan dalam pengambilan 
keputusan dalam berbisnis(Syahril et al., 2020) Pada dasarnya, kumpulan data berisi informasi 
berguna yang memungkinkan untuk membuat keputusan dan mendapatkan pengetahuan baru 
tentang pola penjualan material bangunan. Algoritma apriori adalah jenis aturan asosiasi yang 
mana aturan ini menyatakan beberapa atribut yang sering keluar secara bersamaan(Rizky Sena 
Yudha1, Karina Auliasari2, 2020). 

Asosiasi adalah metode untuk mencari pola yang selalu timbul pada sebagian transaksi 

yang terdiri dari sekian banyak item set (Junaidi et al., 2021) (Hitalessy et al., 2015). Sebuah 
asosiasi mempunyai 2 parameter yang sangat penting yaitu sebuah nilai Support serta nilai 

confidence (Anggraini et al., 2022). Proses ini ditentukan dengan menentukan representasi biner 

dari data output, supaya data tersebut disimpan secara lebih detail (Barkah et al., 2020). Algoritma 
cocok untuk digunakan jika ada hubungan antara elemen yang akan dianalisis. Algoritma apriori 
juga merupakan algoritma yang dapat digunakan dalam menentukan hubungan sebab 
akibat(Sianturi, 2018). Oleh karena itu, Metode Algoritma Apriori dapat digunakan untuk 
menganalisis model transaksi penjualan bahan bangunan. 

METODE PENELITIAN 

Data pergerakan produk bahan bangunan digunakan sebagai data. Pada penelitian ini 
diperoleh data primer dengan menggunakan teknik pengumpulan data menggunakan metode 
wawancara. Algoritma apriori menggunakan data frekuensi karakteristik yang diakui untuk 
metode data tambahan. Support adalah panduan harga atau persen dari campuran gadget  dalam 

database. 

Algoritma apriori merupakan jenis aturan asosiasi pada data mining yang digunakan 
untuk menentukan pola frekuensi tinggi. Pada tahun 1994 Agrawal dan Srikant mengusulkan 
suatu algoritma dasar untuk menentukan frequent itemset untuk aturan asosiasi yaitu Algoritma 

Apriori. Suatu asosiasi dikatakan penting atau tidak dapat diketahui dengan cara mencari nilai 
penunjang (Support) dan nilai kepastian (confidence). Setelah menemukan frequent itemset, untuk 

menggali informasi maka algoritma kemudian meneliti knowledge dari frequent item sebelumnya 

(Yuliana Dewi, 2015). Analisis asosiasi biasanya didefinisikan sebagai proses untuk menemukan 
semua aturan asosiasi yang memenuhi syarat minimum untuk Support dan syarat minimum untuk 
confidence 
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Tahapan awal yang harus dilakukan adalah mencari kombinasi yang memenuhi syarat 
minimum dari nilai Support. Nilai Support sebuah item, nilai Support sering juga disebut sebagai 

analisa pola frekuensi tinggi (Gho et al, 2019, dalam Kusrini et al, 2009). 

Berikut ini adalah perhitungan atau rumus yang digunakan dalam mengitung 1-itemset:  

Support (A) 

   𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑀𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔 𝐴   

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 0
×  100%       (1) 

Selanjutnya rumus yang digunakan jika nilai Support dari 2 item sebagai berikut:  

 

Support (A, B) 

 
    𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑀𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔 𝐴 𝑑𝑎𝑛 𝐵  

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖
 × 100% %     (2)

     

Nilai Confidence  

Dalam aturan asosiasi akan didapatkan nilai kepastian (confidence). Berikut rumus yang 

akan membentuk aturan asosiasi. 

 

   𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑀𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔 𝐴 𝑑𝑎𝑛 𝐵  

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔 𝐴
 × 100%     (3) 

Rumus Diatas menjelaskan bahwa nilai confidence diperoleh dengan cara membagi jumlah 

transaksi yang mengandung item A dan item B (item pertama bersamaan dengan item yang lain) 

dengan jumlah transaksi yang mengandung item A (item pertama atau item yang ada di sebelah 

kiri) (Ristianingrum et al, 2017). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis data pada Toko Depo Teguh menggunakan algoritma pemasaran apriori diawali 
dengan pengumpulan data yang akan dianalisis, setelah mengumpulkan semua objek yang terlibat 
dalam transaksi penjualan, kemudian dianalisis dengan algoritma apriori menggunakan bantuan 
aplikasi Microsoft Exel. 

Tabel 1. Daftar Produk pada Toko Depo Teguh 

No Nama Barang 

1 Starlight Dish Rack 

2 Toba Panel Cabinet 

3 Stella Car Freshner 

4 Hit Anti Kecoa 

5 Oli Top One ATF Dextron 
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Tabel 1. Pola Transaksi Penjualan 

No Item 

1 Starlight Dish Rack, Toba Panel Cabinet, Stella Car Freshner 

2 Hit Anti Kecoa, Oli Top One ATF Dextron, Toba Panel Cabinet 

3 Stella Car Freshner, Toba Panel Cabinet, Hit Anti Kecoa 

4 Starlight Dish Rack, Hit Anti Kecoa, Stella Car Freshner 

5 Oli Top One ATF Dextron, Toba Panel Cabinet, Stella Car Freshner 

6 Hit Anti Kecoa, Toba Panel Cabinet, Oli Top One ATF Dextron 

7 Starlight Dish Rack,, Stella Car Freshner, Oli Top One ATF Dextron 

8 Stella Car Freshner, Oli Top One ATF Dextron, Toba Panel Cabinet 

9 Hit Anti Kecoa, Toba Panel Cabinet, Oli Top One ATF Dextron 

10 Toba Panel Cabinet, Hit Anti Kecoa, Starlight Dish Rack 

 

Berikut ini  adalah cara menyelesaikan perhitungan menggunakan algoritma apriori : 

a.) Pembentukan target  C1 atau 1 Temset dengan jumlah Support minimal = 60 menggunakan 

rumus seperti dibawah ini: 

Tabel 3. Jumlah Support tiap item set 

No Barang Support Jumlah 

1 Starlight Dish Rack 80% 8 

2 Toba Panel Cabinet 60% 6 

3 Stella Car Freshner 60% 6 

4 Hit Anti Kecoa 70% 7 

Support (A) 

   𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑀𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔 𝐴   

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 0
×  100%       (4) 

b.) Proses Pembentukan 2 itemset 

Langkah pembentukan C2 atau nilai Support min = 60% dapat dihitung menggunakan 

rumus perhitungan seperti dibawah ini:  

 

Support (A, B) 

 
    𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑀𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔 𝐴 𝑑𝑎𝑛 𝐵  

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖
 × 100% %     (5) 

Tabel 4. Proses Pembentukan  Item 

 No Barang Jumlah Support 

1 Starlight Dish Rask, Toba Panel Cabinet 5 50% 

2 Stella Car Freshner, Hit Anti Kecoa 4 40% 

3 Oli Top One ATF Dextronm Hit Anti Kecoa 6 60% 

4 Starlight Dish Rack Oli, Top Onr ATF Dextron 2 20% 

5 Stella Car Freshner,, Toba Panel Cabinet 3 30% 

6 Dextron, Hit Anti Kecoa, Toba Panel Cabinet 4 40% 

Dukungan Minimum didefinisikan dalam Label 4. adalah 60%, tidak termasuk kombinasi 
dari dua itemset yang tidak memenuhi dukungan minimum. 

c.) Proses asosiasi 
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Setelah semua pola ditemukan, asosiation rules yang memenuhi persyaratan confidence 

minimum ditemukan dengan menghitung confidence dari aturan asosiasi. 

Minimal Confidence = 60% 

Asosiation rules  A→B di dapatkan menggunakan perhitungan seperti dibawah ini : 

Confidence = P (B|A) 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐴 𝑑𝑎𝑛 𝐵

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐴
𝑥100%                (6) 

Tabel 5 Aturan Asosiasi 

Aturan Confidence 

Starlight Dish Rask, Toba Panel Cabinet 6/8 75% 

 

Tabel 6  Hasil Asosiasi 

Rules Support Confidence 

If buy Toba Panel Cabinet,  
buy Starlight Dish Rack 

60% 75% 

Berdasarkan aturan asosiasi di atas terlihat bahwa item yang paling laris adalah Toba 
Panel dan Starlight Dish Rack. Dengan mengetahui hasil forecast produk terlaris dapat 

memberikan informasi kepada pemilik Toko Depo Teguh untuk melakukan forecast produk 

kedepannya. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 
Algoritma apriori digunakan untuk melakukan perhitungan yang memprediksi kinerja 

penjualan produk, dan hasilnya membantu mengelola data transaksi penjualan. Dukungan 60%, 
kepercayaan 75%. Analisis asosiasi biasanya didefinisikan sebagai proses untuk menemukan 
semua aturan asosiasi yang memenuhi syarat minimum untuk Support dan syarat minimum untuk 

confidence Tahapan awal yang harus dilakukan adalah mencari kombinasi yang memenuhi syarat 

minimum dari nilai Support. Upaya dalam meningkatkan proses penjualan pada sebuah toko ini 

dapat dilakukan dengan mengolah banyak data transaksi menjadi informasi yang berguna (Susilo 
& Tri, 2018).  

Saran 
Untuk Penelitian lebih lanjut diharapkan menggunakan lebih banyak data untuk 

menghasilkan skor Support dan confidence yang lebih baik. 
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